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MOTTO 
 

 Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri (QS. Ar-Ra’d: 11) 
  

 
 Pengetahuan tanpa agama adalah lumpuh, agama 

tanpa ilmu pengetahuan adalah buta, dan ilmu dan agama 
adalah wajah yang cantik dan tampan. (Albert Einstein) 

 
Kita Tak akan merasakan bahagia sebelum kita 
pernah sedih,  karena sedih dan bahagia sebuah 

perbedaan sekat yang tipis 
•  
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PEMANFAATAN SOFTWARE PEMBELAJARAN FISIKA PROGRAM 

SIMULASI PhET UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN GENERIK 

SAINS SISWA 

 

ABSTRAK 

Sholicha Astuti 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) perbedaan kemampuan 
generik sains siswa antara kegiatan pembelajaran menggunakan program simulasi 
PhET dan metode demonstrasi pada siswa kelas X semester II SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 2) tanggapan dan respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran menggunakan program simulasi PhET. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun pelajaran 
2010/2011 sedangkan sampelnya adalah siswa kelas XA dan XB. Teknik 
pengambilan sampel yaitu dengan teknik cluster sampling. Metode pengumpulan 
data adalah metode tes. Analisis perbedaan kemampuan generik sains siswa 
menggunakan uji t dengan bantuan Microsoft Office Exel 2007, yang sebelumnya 
dilakukan uji prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil analisis data menunjukkan 1) terdapat perbedaan yang cukup 
signifikan antara kemampuan generik sains siswa pada kegiatan pembelajaran 
menggunakan program simulasi PhET dengan kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan nilai 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 3,19 dan 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 = 2,00 dengan α = 5% dan db 70. Hasil pengujian data 
menunjukkan bahwa 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  

maka H
0 

ditolak.. Nilai rata-rata dari hasil 
evaluasi akhir setelah diberi pembelajaran menggunakan program simulasi PhET 
= 6,95, sedangkan pada kelas pembelajaran menggunakan metode demonstrasi = 
6,70, sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan 
program simulasi PhET lebih baik dibanding metode demonstrasi dalam 
meningkatkan kemampuan generik sains siswa. 2) Tanggapan serta respon siswa 
pada aspek minat dan ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan 
program simulasi PhET termasuk dalam kategori tinggi  yaitu sebesar 76,5%. 
 
 
Kata kunci : software pembelajaran, kemampuan generik sains, simulasi PhET. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sains dan teknologi sekarang ini khususnya teknologi 

informasi sangat berkembang. Perkembangan teknologi yang menggabungkan 

komputer dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, 

suara, dan video ini berdampak terhadap perubahan dalam masyarakat pada 

berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Teknologi informasi dalam 

pendidikan diaplikasikan dalam bentuk multimedia yang berfungsi sebagai 

prangkat lunak (software), yang memberikan fasilitas kepada siswa untuk 

mempelajari suatu materi. 

Penggunaan aplikasi multimedia dalam kegiatan pembelajaran atau media 

pembelajaran dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu 

materi. Banyak materi-materi fisika yang sifatnya abstrak, konsep abstrak dengan 

contoh konkrit, dan konsep konkrit. Pembelajaran fisika pada konsep abstrak sulit 

dilaksanakan di kelas maupun laboratorium. Fenomena-fenomena pada konsep 

tersebut tidak bisa diamati secara visual, namun untuk penjelasan lebih lanjut bisa 

menggunakan program simulasi komputer. Salah satu keunggulan pembelajaran 

berbasis komputer adalah kemampuanya untuk menampilkan fenomena-fenomena 

abstrak. Sebagai contoh simulasi pergerakan elektron pada arus listrik. Program 

simulasi komputer ini menyajikan materi lebih mudah dipahami dengan melihat 

visualisasi maupun simulasinya. 

 

1 
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Simulasi sangat bermanfaat ketika eksperimen nyata tidak mungkin 

dilakukan, terlalu mahal atau berbahaya untuk dilakukan. Kebanyakan guru hanya 

mengejar materi tanpa melakukan praktikum di laboratorium. Laboratorium 

berbasis komputer ini memungkinkan siswa dapat melakukan praktikum atau 

eksperimen fisika seolah menghadapi fenomena atau set peralatan laboratorium 

nyata. Salah satu contohnya adalah yang dikembangkan oleh Departemen Fisika 

Universitas Colorado at Boulder Amerika melalui teknologi pendidikan fisikanya 

(Physics Education Technology) atau PhET. 

Kelebihan dari pemanfaatan software pembelajaran PhET  ini adalah dapat 

digunakan untuk memvisualisasikan simulasi dan animasi sehingga membuat 

gambar seperti hidup. Program simulasi PhET juga memungkinkan untuk 

melakukan praktikum sederhana dimana user dapat menggunakan keyboard atau 

mouse untuk melakukan interaksi. Program ini menyediakan berbagai alat-alat 

percobaan seperti di laboratorium nyata. Pemanfaatan program simulasi PhET ini 

siswa tidak harus ke laboratorium untuk melakukan praktikum, akan tetapi cukup 

di depan komputer baik di rumah ataupun di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru serta observasi di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dan SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, 

diperoleh beberapa kenyataan sebagai berikut:1) Banyak sekolah sudah 

memanfaatkan multimedia komputer sebagai media pembelajaran fisika namun 

pemanfaatannya masih kurang optimal. 2) Kegiatan belajar mengajar lebih 

banyak, dilakukan di kelas, karena dianggap fisika tidak lepas dari rumus, 

sehingga harus dijabarkan satu per satu. 3) Kegiatan praktikum di laboratorium 
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masih jarang dilaksanakan. 4) Rata-rata hasil belajar siswa masih di bawah KKM 

yang ditetapkan oleh sekolah. 

Pada penelitian ini materi yang diajarkan adalah listrik dinamis pada siswa 

SMA kelas X semester genap. Pemilihan materi ini dilatarbelakangi oleh tingkat 

kesulitan siswa dalam memahami materi. Listrik dinamis memiliki konsep-konsep 

abstrak yang sulit untuk dipahami karena tidak bisa diamati secara langsung. 

Pembelajaran di laboratorium jarang dilaksanakan karena berbagai faktor 

penghambatnya. Misalnya, keterbatasan sumber daya guru, tidak adanya 

laboratorium, alat-alat yang masih sangat terbatas, tidak ada penambahan jam 

pelajaran untuk pelaksanaan praktikum dan sebagainya. Hal ini menyebabkan 

siswa menganggap bahwa fisika lebih cenderung ke pelajaran teoritis saja, karena 

praktikum jarang dilaksanakan.  

Kegiatan praktikum baik secara nyata ataupun maya sangat membantu 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Siswa berhadapan langsung 

dengan suatu masalah yang berhubungan dengan suatu materi pelajaran dan diberi 

kesempatan untuk memecahkan masalah tersebut, sehingga peserta didik dapat 

lebih memahami materi pelajaran yang diberikan. 

Pada konteks pembelajaran fisika dengan memanfaatkan software 

pembelajaran fisika menggunakan Simulasi PhET diharapkan pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Siswa diajak untuk melakukan praktikum maya (virtual 

laboratory) pada materi listrik dinamis. Dalam melakukan kegiatan laboratorium 

atau praktikum bukan hanya kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan 

memanipulasi alat yang dilatihkan, tetapi kemampuan dasar siswa juga perlu 
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mendapatkan perhatian. Salah satu kemampuan dasar yang perlu dikembangkan 

adalah kemampuan generik sains (Generic skills). Karena kemampuan generik 

sains merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki semua orang terutama 

siswa.  

Peran kemampuan generik sains dalam pelaksanaan praktikum fisika 

sangat penting dalam rangka mendukung pembelajaran dan memberikan 

penekanan pada aspek proses dan produk sains. Hal ini didasarkan pada tujuan 

pembelajaran fisika sebagai proses yaitu meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa, sehingga siswa tidak hanya mampu dan terampil dalam bidang 

psikomotorik, melainkan juga mampu berpikir sistematis, obyektif, dan kreatif. 

Untuk memberikan penekanan lebih besar pada aspek proses, siswa perlu 

diberikan kemampuan seperti mengamati, menggolongkan, mengukur, 

berkomunikasi, menafsirkan data, dan bereksperimen secara bertahap sesuai 

dengan tingkat kemampuan berpikir siswa dan materi  yang sesuai dengan 

kurikulum.1

Pada penelitian ini indikator kemampuan generik sains yang 

dikembangkan pada kegiatan pembelajaran menggunakan program simulasi PhET 

adalah sebagai berikut: a) pengamatan tak langsung;mengamati suatu obyek 

dengan peralatan atau alat bantu. b) bahasa simbolik; simbol-simbol yang 

digunakan untuk berbagai fungsi dan tujuan sebagai bahasa untuk menyatakan 

 Kemampuan generik sains masih jarang ditinjau dalam dunia 

pendidikan di indonesia padahal setiap siswa yang mempelajari sains harus 

memiliki kemampuan dasar ini. 

                                                            
1 Gunawan et al. 2009. Developing Virtual Laboratory for Teaching Modern Physics, 

Proceeding International Seminar on Science Education, 386-395. 
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suatu besaran secara kuantitatif maupun kualitatif dan sebagai alat untuk 

mengungkapkan hukum atau prinsip fisika. c) kesadaran akan skala besaran; 

perbandingan ukuran antar obyek yang diamati, satuan, dan konversi satuan. 

d)pemodelan matematis;untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang diamati 

diperlukan bantuan pemodelan matematik agar dapat diprediksikan dengan tepat 

bagaimana kecenderungan hubungan atau perubahan suatu fenomena alam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan 

software pembelajaran fisika simulasi PhET untuk meningkatkan kemampuan 

generik sains  siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai  berikut : 

1. Masih kurang optimalnya pemanfaatan laboratorium untuk kegiatan 

pembelajaran di sekolah.  

2. Siswa menemui banyak kesulitan dalam memahami materi listrik dinamis 

yang memiliki konsep-konsep abstrak yang sulit dijelaskan atau 

dipraktikumkan. 

3. Hasil observasi dan wawancara di beberapa sekolah di Yogyakarta 

menunjukkan bahwa belum optimalnya media yang digunakan untuk 

menampilkan konsep-konsep abstrak. 
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4. Dibutuhkan suatu kemampuan dasar yang penting untuk melakukan kegiatan 

praktikum yaitu kemampuan generik sains siswa,tetapi kemampuan ini masih 

jarang dikaji di dalam dunia pendidikan indonesia. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah maka penulis 

membatasi masalah pada: 

1. Kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan program simulasi PhET pada 

pokok bahasan listrik dinamis. 

2. Hasil belajar yang diukur adalah kemampuan generik sains siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi  masalah maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan pemanfaatan software pembelajaran fisika simulasi 

PhET terhadap kemampuan generik sains siswa dibandingkan dengan metode 

demonstrasi?  

2. Bagaimana tanggapan siswa tentang kegiatan pembelajaran menggunakan 

program simulasi PhET?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan generik sains siswa yang memanfaatkan 

software pembelajaran fisika simulasi PhET (Electricity, Magnet and Circuits) 

dibandingkan dengan metode demonstrasi. 
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2. Mengetahui tanggapan serta respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

menggunakan program simulasi PhET. 

 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:  

1. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan belajar fisika serta meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-

konsep fisika yang bersifat abstrak.  

2. Memberikan informasi tentang penggunaan dan pemanfaatan salah satu 

software aplikasi pembelajaran fisika yaitu simulasi PhET. 

3. Dapat meningkatkan kemampuan generik sains(generic sains) siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1.  Terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil tes evaluasi yang berbasis kemampuan 

generik sains siswa yang menggunakan program simulasi PhET dan metode 

demonstrasi. Pada kelas kontrol = 6,95 dan kelas eksperimen = 6,70. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan program simulasi 

PhET lebih meningkatkan kemampuan generik sains siswa dibandingkan 

dengan menggunakan metode demonstrasi. Indikator kemampuan generik 

sains siswa yang dikembangkan adalah pengamatan tak langsung, kesadaran 

akan skala besaran, bahasa simbolik, dan pemodelan matematik. 

2.  Siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki tanggapan positif 

serta respon tinggi terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan program 

simulasi PhET. Hal ini terbukti dari hasil angket tanggapan siswa terhadap aspek 

minat yaitu rasa senang terhadap kegiatan pembelajaran, ketertarikan siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran, serta perhatian siswa selama proses 

pembelajaran dengan rata-rata 76,5%  yang berjumlah 28 siswa dari 36 siswa 

menyatakan suka terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan program 

simulasi PhET. 
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B. Saran 

1.  Guru harus menguasai program simulasi PhET sehingga tidak canggung atau 

bingung saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

2.  Sebelum melakukan praktikum menggunakan program simulasi PhET, guru 

harus memberikan instruksi yang jelas dan memberikan pengarahan tentang 

bagaimana mengoperasikan program tersebut agar waktu lebih efektif. 

3.  Dalam proses pembelajaran menggunakan media program simulasi PhET 

perlu adanya perbaikan yaitu dalam memotivasi siswa untuk aktif dan guru 

harus mempersiapkan pembelajaran sebaik mungkin, memperbaiki setiap 

kekurangan sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal.  

4. Bagi peneliti lain perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan 

dari penelitian ini, terutama penelitian tentang ketrampilan generik sains siswa 

yang merupakan pengembangan dari ketrampilan proses. 

5.  Guru hendaknya lebih mendekatkan diri pada setiap siswa sehingga mampu 

mengenal nama-nama mereka dan mengetahui kemampuan masing-masing 

siswa. Hal ini berguna untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa yang 

berkemampuan rendah dan belum aktif dengan cara memanggil nama mereka 

agar ikut terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

6.  Pada akhir pembelajaran hendaknya guru memberikan sebuah pertanyaan 

tentang konsep yang telah dipelajari dan dikaitkan dengan kejadian dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga lebih memperkuat pemahaman konsep siswa. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai keterbatasan, diantaranya 

yaitu: 

1. Penilaian penguasaan konsep hanya menggunakan soal pilihan ganda dan 

belum menyertakan soal uraian. Soal uraian perlu digunakan sebagai alat 

penilaian agar guru mengetahui sejauh mana siswa mengerti, memahami dan 

dapat menerapkan konsep fisika dalam menyelesaikan soal. 

2. Lembar angket tanggapan siswa dibuat dalam bentuk pernyataan positif dan 

belum menyertakan pernyataan negatif . Pertanyaan atau pernyataan dalam 

angket perlu dibuat kalimat positif dan negatif agar responden dalam 

memberikan jawaban setiap pertanyaan lebih serius dan tidak mekanistis. 
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